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PERSIAPAN	
a.	 Saat	Teduh	
b.	 Sebelum	ibadah	dimulai,	organis/pianis	memainkan	lagu-lagu	gerejawi.	
c.	 Lonceng	berbunyi.	
d.	 Penyalaan	Lilin	dan	Pembacaan	Pokok-pokok	Warta	Jemaat	

	

Berdiri	
	

1.	MAZMUR	PEMBUKA	
PL1	 :	 Janganlah	mendapat	malu	oleh	karena	aku	
U	 :	 orang-orang	yang	menantikan	Engkau,	ya	Tuhan,	
	 	 ALLAH	semesta	alam!	
PL1	 :	 Janganlah	kena	noda	oleh	karena	aku	
U	 :	 orang-orang	yang	mencari	Engkau,	ya	Allah	Israel!		
PL1	 :	 Sebab	oleh	karena	Engkaulah	aku	menanggung	cela,	
U	 :	 noda	meliputi	mukaku.		
PL1	 :	 Aku	telah	menjadi	orang	luar	bagi	saudara-saudaraku,	
U	 :	 orang	asing	bagi	anak-anak	ibuku;		
PL1	 :	 sebab	cinta	untuk	rumah-Mu	menghanguskan	aku,	
U	 :	 dan	kata-kata	yang	mencela	Engkau	telah	menimpa	aku.		
PL1	 :	 Aku	meremukkan	diriku	dengan	berpuasa,	
U	 :	 tetapi	itupun	menjadi	cela	bagiku;		
PL1	 :	 aku	membuat	kain	kabung	menjadi	pakaianku,	
U	 :	 aku	menjadi	sindiran	bagi	mereka.		
PL1	 :	 Aku	menjadi	buah	bibir	orang-orang	yang	duduk	di	pintu	gerbang,	
U	 :	 dengan	kecapi	peminum-peminum	menyanyi	tentang	aku.		
PL1	 :	 Tetapi	aku,	aku	berdoa	kepada-Mu,	ya	TUHAN,	
U	 :	 pada	waktu	Engkau	berkenan,	ya	Allah;	
PL1	 :	 demi	kasih	setia-Mu	yang	besar	jawablah	aku	
U	 :	 dengan	pertolongan-Mu	yang	setia!	(Mazmur	69:7-14)	
	

2.	NYANYIAN	JEMAAT	–	“Kaulah,	Ya	Tuhan,	Surya	Hidupku”	KJ	405:1-3	
	

(prosesi	Alkitab	–	simbol	Firman	Allah	yang	siap	untuk	diberitakan)	
	

Semua	 	 Kaulah,	ya	Tuhan,	Surya	hidupku;	
asal	Kau	ada,	yang	lain	tak	perlu.	
Siang	dan	malam	Engkau	kukenang;	
di	hadirat-Mu	jiwaku	tenang.	

	
Semua	 	 Kaulah	Hikmatku,	Firman	hidupku;	

Kau	besertaku	dan	‘ku	serta-Mu.	
Engkau	Bapa-ku,	aku	anak-Mu;	
dengan-Mu,	Tuhan,	‘ku	satu	penuh.	

	
Semua	 	 Kaulah	bagiku	tempat	berteduh;	

Kaulah	perisai	dan	benteng	teguh.	
Sukacitaku	kekal	dalam-Mu;	

	 	 	 Kuasa	surgawi,	Engkau	kuasaku!	
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3.	 VOTUM	
PF	 :	 Pertolongan	kita	adalah	dalam	nama	TUHAN,		
	 	 yang	menjadikan	langit	dan	bumi!	
U			 :	 (Menyanyikan	“Amin”	KJ	476b)	

	
	
4.	 SALAM	

PF	 :	 Damai	sejahtera	Tuhan	Yesus	Kristus	menyertai	kita!	
U	 :	 Ya,	damai-Nya	beserta	kita!	
	

Duduk	
	

5.	 SEPULUH	PERINTAH	TUHAN	
PL2	 :	 Jangan	ada	padamu	allah	lain	di	hadapan-Ku.		
U			 :	 Jangan	membuat	bagimu,	patung	yang	menyerupai	apapun	yang	ada	di	

langit	di	atas,	atau	yang	ada	di	bumi	di	bawah,	atau	yang	ada	di	dalam	air	
di	bawah	bumi.	Jangan	sujud	menyembah	kepadanya,	atau	beribadah	
kepadanya.	

PL2	 :	 Jangan	menyebut	nama	TUHAN,	Allahmu,	dengan	sembarangan.		
U			 :	 Ingatlah	dan	kuduskanlah	hari	Sabat.	
PL2	 :	 Hormatilah	ayahmu	dan	ibumu.	
U		 :	 Jangan	membunuh.		
PL2	 :	 Jangan	berzinah.		
U	 :	 Jangan	mencuri.		
PL2	 :	 Jangan	mengucapkan	saksi	dusta	tentang	sesamamu.		
U	 :	 Jangan	mengingini	apapun	yang	dipunyai	sesamamu."	(Kel	20)	
	

6.		 NYANYIAN	JEMAAT	–	“Sabda-Mu	Abadi”	KJ	50a:1,2,3,6	
	
Semua	 Sabda-Mu	abadi,	suluh	langkah	kami.	

Yang	mengikutinya	hidup	sukacita.	
	
Perempuan	 Di	tengah	ancaman:	sabda-Mu	harapan,	

sumber	penghiburan,	kabar	kes’lamatan.	
	
Laki-laki	 Dalam	badai	topan,	sabda-Mu	pedoman;	

dalam	kekelaman,	jalan	kami	aman.	
	

Semua	 Tolong	agar	kami	rajin	mendalami	
lalu	melakukan	sabda-Mu,	ya	Tuhan! 
	

7.	 PENGAKUAN	DOSA	 (oleh	PL2)	
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8.	 NYANYIAN	JEMAAT	–	“Setiakah	Diriku	pada-Mu”	PKJ	154:1-3	
	

	
Semua	 	 	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

Berdiri	
	

9.	 BERITA	ANUGERAH	
	
PF	 :	 Tetapi	 beginilah	 perjanjian	 yang	 Kuadakan	 dengan	 kaum	 Israel	 sesudah	

waktu	itu,	demikianlah	firman	TUHAN:	Aku	akan	menaruh	Taurat-Ku	dalam	
batin	 mereka	 dan	 menuliskannya	 dalam	 hati	 mereka;	 maka	 Aku	 akan	
menjadi	 Allah	mereka	 dan	mereka	 akan	menjadi	 umat-Ku.	 .	 .	 .	 Aku	 akan	
mengampuni	 kesalahan	 mereka	 dan	 tidak	 lagi	 mengingat	 dosa	 mereka."	
(Yeremia	31:33-34b)	

	 	 Demikianlah	berita	anugerah	dari	Tuhan.	
U	 :	 Syukur	kepada	Allah.	

	

(SALAM	DAMAI)	
	

10.		 NYANYIAN	JEMAAT	–	“Firman-Mu	Kupegang	Selalu”	PKJ	255	
	
Semua	 Firman-Mu	kupegang	selalu,	

saat	duka,	saat	senang.	
Jalan	hidup	yang	akan	datang	
tangan	Tuhan	yang	memegang.	
Pencobaan	menghimpit	aku	
dan	menjadi	keluhanku,	
firman-Mu	kupegang	selalu,	
sayap-Mu	tempat	berteduh.	
Firman-Mu,	Tuhan,	kupegang	s’lalu.	
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Hilanglah	keraguanku!	
Bila	hatiku	rasa	susah,	
pada-Mu	aku	berserah,	
firman-Mu	kupegang	selalu,	
maka	amanlah	jiwaku.	

	

Duduk	
	

11.	DOA	PELAYANAN	FIRMAN	
	

12.	PEMBACAAN	ALKITAB	–	Yeremia	20:7-13	
	

Sesudah	pembacaan:	
“Berbahagialah	orang	yang	mendengar	Firman	Tuhan	serta	memeliharanya,	
HALELUYA!”	
	

“Haleluya”	NKB	223b		[2x]	
	
	

Semua	
	

	
	
	

13.	KHOTBAH		
	

14.	SAAT	TEDUH	
	

15.	PADUAN	SUARA	/	KELOMPOK	VOKAL	
	

16.	PENGAKUAN	IMAN	
PL3	 Dengan	sikap	berdiri,	marilah	kita	mengikrarkan	pengakuan	iman	kita	

menurut	Pengakuan	Iman	Rasuli:	
	

Aku	percaya	kepada	Allah,	.	.	.	
	

Duduk	
	
17.	PERSIAPAN	PERJAMUAN	KUDUS	
	

Pada	 hari	 Minggu	 tanggal	 2	 JULI	 2017,	 kita	 akan	 merayakan	 Perjamuan	 Kudus	
Pertengahan	Tahun.	Untuk	menyambut	dan	ikut	serta	dalam	perayaan	itu,	marilah	
kita	mempersiapkan	diri	secara	bersama-sama.	
	

1.	 Pada	 perjamuan	 malam	 terakhir,	 Kristus	 menghendaki	 kita	 merayakan	
perjamuan	 kudus	 untuk	 mengenang-Nya.	 Mengenang	 Kristus,	 berarti	
mengalami	 kehadiran-Nya,	 seperti	 murid-murid-Nya	 dahulu	 mengalami	
kehadiran-Nya	 bersama	mereka.	Mengenang	 Kristus,	 juga	 berarti	menyadari	
secara	 pribadi,	 seluruh	 kehidupan	 Kristus	 yang	 diberikan-Nya	 bagi	
keselamatan	 dunia,	 sejak	 Ia	 lahir,	 melayani,	 menderita	 sengsara,	 mati,	
dibangkitkan	dan	dimuliakan	di	surga.	
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Marilah	kita	merenungkannya	:	
 Apakah	Saudara	benar-benar	rindu,	untuk	berjumpa	secara	pribadi	dengan	

Kristus,	untuk	mengalami	kasih,	kuasa	dan	kebenaran-Nya	yang	membarui	
hidup	Saudara	?	

 Apakah	 Saudara	 menghayati,	 bahwa	 seluruh	 kehidupan	 dan	 karya	 Kristus,	 yaitu	
kelahiran-Nya,	 pelayanan-Nya,	 penderitaan-Nya,	 kematian-Nya,	 kebangkitan-Nya,	
kenaikan-Nya	ke	surga,	sampai	dengan	kedatangan-Nya	kembali,	terkait	erat	dengan	
kehidupan	Saudara	?	

	

(	…………………………….saat	hening…	…………………………..	)	
	

2.	 Pada	 perjamuan	malam	 terakhir,	 ketika	 Kristus	memecah	 roti	 dan	mengangkat	
cawan,	 Ia	 membagikan	 tubuh	 dan	 darah-Nya	 sendiri	 kepada	 murid-murid-Nya.	
Menerima	tubuh	dan	darah-Nya,	berarti	dipersatukan	dengan	Kristus,	sehingga	Ia	
menjadi	 Kepala	 dan	 kita	 tubuh-Nya.	 Menerima	 tubuh	 dan	 darah-Nya,	 berarti	
dipersatukan	dengan	semua	orang	yang	menerima-Nya	juga,	menjadi	satu	tubuh	
dan	satu	roh.	

	
Marilah	kita	merenungkannya	:	
 Apakah	 saudara	 menghayati,	 bahwa	 Kristus	 adalah	 Kepala	 seluruh	

kehidupan	 Saudara,	 dalam	 hidup	 berjemaat	 dan	 bermasyarakat,	 dalam	
keluarga	dan	pekerjaan	Saudara	?	

 Apakah	Saudara	menghayati,	bahwa	Saudara	adalah	anggota	tubuh	Kristus,	
yang	saling	mengasihi	seorang	terhadap	yang	lain	?	

	

(	…………………………….saat	hening…	…………………………..	)	
	

3.	 Ketika	 kita	 bersatu	 dengan	 Kristus,	 Roti	 Hidup	 yang	 dipecah-pecahkan	 bagi	
dunia	 ini,	 kita	 pun	 dipersatukan	 dalam	 kematian	 dan	 kebangkitan	 Kristus.	
Dipersatukan	 dengan	 Kristus,	 berarti	 diutus	 untuk	 mengosongkan	 dan	
menyangkal	 diri,	 memikul	 salib	 dan	 mengikut	 Kristus.	 Dipersatukan	 dengan	
Kristus,	berarti	diutus	untuk	memberi	hidup	kita,	demi	keselamatan	dunia.	
	
Marilah	kita	merenungkannya	:	
 Apakah	 dalam	 persekutuan	 dengan	 Kristus,	 Saudara	mau	 berkurban	 dan	

menjadi	berkat	bagi	sesama	Saudara	?	
 Apakah	 Saudara	 menyadari,	 bahwa	 sebagai	 anggota	 tubuh	 Kristus	 di	

tengah	dunia,	Saudara	menjadi	mata	dan	telinga	bagi	Kristus,	yang	melihat	
dan	mendengarkan,	serta	peduli	terhadap	kebutuhan	dan	masalah	sesama	
Saudara	 ?	 Sudahkah	 Saudara	 menjadi	 mulut	 bagi	 Kristus,	 yang	
menyuarakan	 kebenaran	 dan	 keadilan	 dalam	 lingkungan	 Saudara?	
Sudahkah	 Saudara	 menjadi	 tangan	 bagi	 Kristus,	 yang	 berkarya	
memperjuangkan	damai	sejahtera	di	muka	bumi	?	

	

(	…………………………….saat	hening…	…………………………..	)	
	

Kiranya	 Roh	 Kudus	 menolong	 kita	 semua	 dalam	 mempersiapkan	 diri,	 untuk	
merayakan	Perjamuan	Kudus	Pertengahan	Tahun,	pada	tanggal	2	JULI	mendatang.	
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18.	DOA	SYAFAAT	(diakhiri	dengan	Doa	Bapa	Kami)	
	

19.	PERSEMBAHAN	SYUKUR	JEMAAT	(dipimpin	PL3)	
	

a. Ajakan	Persembahan	
PL3	 :	 Saudara-saudari,	bersama	Pemazmur,	kita	berkata:	
	 	 “Kiranya	 persembahan	 sukarela	 yang	 berupa	 puji-pujian	 berkenan	

kepada-Mu,	 ya	 TUHAN,	 dan	 ajarkanlah	 hukum-hukum-Mu	 kepada	
kami.	 Kami	 selalu	 mempertaruhkan	 nyawa	 kami,	 namun	 Taurat-Mu	
tidak	kami	lupakan.	Orang-orang	fasik	telah	memasang	jerat	terhadap	
kami,	tetapi	kami	tidak	sesat	dari	titah-titah-Mu.”	(Adp.	Mazmur	119:108-110)	

	
b.	 Pengumpulan	persembahan	-	diiringi	dengan	nyanyian	jemaat	:			

	 	 	 	“Beribu	Lidah	Patutlah”	KJ	294:1,2,3,5	
	
Semua	 Beribu	lidah	patutlah	memuji	Tuhanku.	

Dan	mewartakan	kuasa-Nya	dengan	kidung	merdu.	
	
Perempuan	 Yesus,	nama-Mu	cukuplah	menghibur	yang	sedih,	

membuat	hati	tenteram,	merawat	yang	pedih.	
	

Laki-laki	 Dosa,	betapapun	besar,	dibasuh	darah-Nya.	
Kuasa	Iblis	pun	lenyap,	lepas	tawanannya.	

	
Semua	 Tolonglah	aku,	ya	Tuhan,	mengangkat	suaraku.	

‘Kan	kusebar	di	dunia	agungnya	nama-Mu.	
	

Berdiri	
	

c.	 Doa	persembahan	
	
20.	NYANYIAN	JEMAAT	–	“Kita	Harus	Membawa	Berita”	KJ	426:1,2	

	
Laki-laki	 Kita	harus	membawa	berita	

pada	dunia	dalam	gelap	
tentang	kebenaran	dan	kasih	
dan	damai	yang	menetap,	
dan	damai	yang	menetap.		

Semua	 Karna	g'lap	jadi	remang	pagi,	
dan	remang	jadi	siang	t'rang.	
Kuasa	Kristus	'kan	nyatalah,	
rahmani	dan	cemerlang.	

	
Perempuan	 Kita	harus	menyanyikan	gita	

melembutkan	hati	keras,	
supaya	senjata	Iblis	
remuk	dan	seg'ra	lepas,	
remuk	dan	seg'ra	lepas.	
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Semua	 Karna	g'lap	jadi	remang	pagi,	
dan	remang	jadi	siang	t'rang.	
Kuasa	Kristus	'kan	nyatalah,	

	 rahmani	dan	cemerlang.	
	

21.	PENGUTUSAN	
PF	 :	 Pergilah	dan	jangan	padamkan	semangat	bersaksi		
	 	 dalam	kehidupan	kita!	
U	 :	 Roh	Tuhan	bergelora	di	hati	kita,		
	 	 bagaikan	api	yang	menyala-nyala,		
	 	 yang	terus	mendorong	kita	untuk	bersaksi,		
	 	 memberitakan	firman-Nya	dalam	kata	dan	karya,	
	 	 di	tengah	kenyataan	hidup	setiap	hari.	
	

22.	BERKAT	
PF	 :	 “Dan	Ia,	Tuhan	kita	Yesus	Kristus,	dan	Allah,	Bapa	kita,		
	 	 yang	dalam	kasih	karunia-Nya	telah	mengasihi	kita	dan	yang	telah	

menganugerahkan	penghiburan	abadi	dan	pengharapan	baik	kepada	kita,	
kiranya	menghibur	dan	menguatkan	hatimu	dalam	pekerjaan	dan	
perkataan	yang	baik.”	(2Tesalonika	2:16-17)	

U	 :	 	 “Amin”	KJ	478a	

	
	
	

(Umat	tetap	BERDIRI	selama	prosesi	Alkitab)	
	
	

23.	NYANYIAN	JEMAAT	–	“Kita	Harus	Membawa	Berita”	KJ	426:4	
	

Semua	 Kita	harus	bersaksi	di	dunia	
tentang	kuasa	darah	kudus.	
Semoga	yang	masih	sangsi	
terima	Sang	Penebus,	
terima	Sang	Penebus.		
Karna	g'lap	jadi	remang	pagi,	
dan	remang	jadi	siang	t'rang.	
Kuasa	Kristus	'kan	nyatalah,	

	 	 	 rahmani	dan	cemerlang.	
	
	
	


